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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 10 September 2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis dampak dan strategi
Direvisi: 15 Oktober 2025 implementasi growth mindset dalam pembelajaran. Kajian ini menggunakan metode

Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai penelitian yang relevan dari
tahun 2015 hingga 2025. Data dikumpulkan melalui identifikasi, seleksi, dan analisis
Diterbitkan: 31 Oktober 2025 terhadap artikel ilmiah yang membahas hubungan antara growth mindset, hasil belajar,
serta strategi implementasinya di lingkungan pendidikan. Hasil telaah menunjukkan bahwa
growth mindset memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik, baik secara

Diterima: 19 Oktober 2025

Kata kunci langsung maupun tidak langsung. Pengaruh tidak langsung terjadi melalui peningkatan
Growth mindset motivasi dan efikasi diri yang mendorong siswa lebih tekun dan resilien dalam menghadapi
Hasil belajar tantangan belajar. Selain itu, strategi implementasi yang efektif antara lain layanan

bimbingan kelompok, kegiatan reflektif berbasis pengalaman kegagalan, serta
pendampingan yang empatik oleh guru atau konselor. Kajian ini menegaskan bahwa
growth mindset bukan hanya konsep psikologis, melainkan pendekatan pedagogis yang
dapat dikembangkan secara sistematis di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang intervensi
pembelajaran yang mendukung pengembangan pola pikir berkembang secara
berkelanjutan.

Strategi pembelajaran
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1. Pendahuluan

Sistem pendidikan abad 21 menekankan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication)sebagai kompetensi esensial yang diperlukan untuk beradaptasi di tengah kompleksitas
dinamika global. Dalam proses mengembangkan keterampilan tersebut, siswa kerap mengalami berbagai
tantangan dan hambatan yang berpotensi menurunkan kepercayaan diri untuk terus belajar, bahkan
menimbulkan persepsi bahwa kemampuan mereka bersifat statis. Oleh karena itu, internalisasi pola pikir
berkembang (growth mindset) pada diri siswa menjadi sebuah keniscayaan. Pada gilirannya, growth mindset
inilah yang akan mendorong siswa untuk terus belajar dan mengembangkan potensi secara berkelanjutan.

Menurut Dweck (2006) kecerdasan bawaan bukan satu-satunya faktor determinan yang menentukan
keberhasilan belajar. Sikap dan keyakinan individu, seperti motivasi, self-efficacy, penetapan tujuan belajar, dan
persepsi terhadap nilai sekolah, turut memengaruhi hasil belajar siswa (OECD, 2019). Faktor-faktor pendukung
tersebut dapat ditumbuhkembangkan dengan mengubah mindset. Dweck (2006) memperkenalkan salah satu
konsep psikologis yang menarik perhatian banyak orang. Konsep itu dinamakan growth mindset, yaitu
keyakinan bahwa kemampuan seseorang dapat dikembangkan melalui usaha, strategi, dan pengalaman belajar.
Konsep ini bertolak belakang dengan konsep fixed mindset yang meyakini bahwa kemampuan individu tidak
dapat dikembangkan (Kirmizi et al., 2023). Seseorang dengan pemikiran fixed mindset cenderung menganggap
bahwa latihan dan kerja keras tidak dapat meningkatkan keterampilan pada bidang tertentu (Dweck, 2006)

Temuan penelitian empiris menunjukkan bahwa growth mindset memiliki dampak positif terhadap hasil
belajar dan mental siswa. Seseorang dengan growth mindset lebih ulet dan pantang menyerah dalam
menghadapi tantangan akademik Dweck (2006). Temuan ini diperkuat oleh penelitian-penelitian selanjutnya
yang menunjukkan bahwa growth mindset, secara langsung dapat meningkatkan prestasi (Sabriyani et al.,
2025). Selain itu, growth mindset juga secara tidak langsung meningkatkan pencapaian akademik melalui
mediasi motivasi belajar, grit, regulasi diri, dan self-efficacy (Jiang et al., 2024). Di sisi lain, growth mindset juga
berpotensi menekan kesenjangan prestasi antara siswa dengan ekonomi kaya dan miskin(Claro et al.,, 2016;
Dweck, 2016). Dalam hal menumbuhkan growth mindset pada diri siswa, peran guru menjadi faktor determinan
dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan budaya kelas yang kondusif (Muthukrishnan et al.,
2024).
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Studi literatur terdahulu menunjukkan adanya beberapa kelemahan baik dari segi substansi maupun
metodologi kajian. Dari aspek metodologi, penelitian yang dilakukan oleh Srihastuti dan Wulandari (2021) serta
Suniah dan Mulyanti (2025) dapat dikategorikan masih lemah. Kelemahan tersebut terlihat dari tidak
digunakannya protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Selain
ity, kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan sumber data tidak dijelaskan secara eksplisit, sehingga proses
pemilihan data terkesan kurang transparan. Dari sisi substansi, meskipun Srihastuti dan Wulandari (2021)
menelaah urgensi growth mindset dalam meningkatkan hasil belajar, konteks kajiannya masih terbatas pada
masa pandemi Covid-19 sehingga hasilnya sulit digeneralisasi. Sementara itu, Suniah dan Mulyanti (2025)
memang membahas strategi guru dalam menanamkan growth mindset pada siswa, namun strategi yang
ditawarkan masih bersifat konseptual dan belum didukung oleh bukti empiris.

Dengan demikian, kajian ini penting untuk mengisi kekosongan penelitian terdahulu dengan
menghadirkan dampak growth mindset dalam konteks pembelajaran yang lebih komprehensif. Selain itu,
strategi yang dikaji dalam penelitian ini tidak bersifat konseptual, melainkan berbasis hasil penelitian empiris
yang berkaitan langsung dengan growth mindset. Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian:

a. Bagaimana dampak growth mindset dalam pembelajaran?

b. Bagaimana strategi internalisasi growth mindset pada siswa?

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Menurut Hamzah (2020) analisis data dalam penelitian SLR terdiri dari pencarian dan pengorganisasian
data secara sistematis dari berbagai sumber pustaka, sehingga informasi yang dihasilkan lebih mudah dipahami
dan disampaikan kepada orang lain (Faizin et al., 2024). Artikel jurnal diseleksi menggunakan metode Preferred
Reporting Item for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Berikut ini rincian setiap tahapan.

2.1. ldentifikasi

Tahapan pertama dalam kajian sistematis ialah mencari data pendukung yang relevan dan spesifik dengan
fokus penelitian (Faizin et al., 2024). Data yang dikaji dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran artikel
jurnal pada database Google Scholar dan PROquest. Database Google Scholar digunakan sebagai database
pencarian artikel karena memiliki cakupan yang luas terhadap berbagai jurnal artikel nasional maupun
internasional. Sementara itu, PROquest menyediakan berbagai artikel internasional bereputasi dan terverifikasi
sehingga menjamin keabsahan dan kredibilitas artikel yang dianalisis dalam penelitian ini. Penelusuran Google
Scholar bertujuan untuk menemukan artikel jurnal nasional. Kata kunci pencarian menggunakan Bahasa
Indonesia. Sementara penelusuran PROquest bertujuan untuk mencari artikel jurnal internasional bereputasi.
Kata kunci pencarian menggunakan Bahasa Inggris. Kata kunci pencarian disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Artikel

Google Scholar Proquest

Jurnal nasional Jurnal internasional

Growth mindset dalam pendidikan Growth mindset in education

Tantangan penerapan growth mindset Implementation challenge of growth mindset

2.2. Penyaringan dan Kelayakan

Artikel yang diperoleh dari database Google Scholar disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan. Penyaringan ini bertujuan untuk memilah artikel yang layak untuk dianalisis. Kriteria
inklusi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi

Relevan dengan tujuan penelitian Tidak relevan dengan tujuan penelitian
Artikel, tesis, buku dan prosiding Artikel Review

Artikel teks penuh (full text) Tidak menampilkan full text

Berbahasa Indonesia atau Inggris Tidak berbahasa Indonesia atau Inggris
Tahun publikasi antara 2015-2025 Publikasi di bawah 2015

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berasal dari studi primer. Dengan demikian, artikel review
dikecualikan karena tidak memuat data empiris, melainkan hanya menyajikan sintesis dari penelitian lain.
Sementara itu, artikel yang dimaksud dalam kriteria inklusi adalah artikel hasil penelitian primer yang
menyajikan temuan empiris secara langsung.
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2.3. Inklusi Akhir

Setelah disaring dan dinyatakan layak, artikel terpilih selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
Participants, Interventions, Comparison Conditions, Outcomes, and Studies (PICOS) (Faizin et al., 2024). Berikut
ini diagram pencarian dan pemilihan artikel menggunakan diagram PRISMA yang ditunjukkan pada Gambar 1.

[ Identification of studies via databases and registers ]
S
5 Records identified from Records removed before
s Google scholar (n =76) —»| screening:
= PROquest (n=4) Duplicate records removed
= (n=0)
o
2
—
Records screened 5 Records excluded
(n=80) (n=30)
_E Reports sought for retrieval Reports not retrieved
s (n=50) > (n=10)
e
8 I
Report for eliqibilit Reports excluded:
eBo s assessed for eligibility (n=31)
(n=40) ’
3 Studies included in review
= (n=9)
° Reports of included studies
£ (n=9

Gambar 1. Model diagram PRISMA

Hasil penelusuran melalui database Google Scholar pada tahap identifikasi, ditemukan sebanyak 76 artikel
jurnal yang terdiri dari 50 artikel berbahasa Indonesia dan 26 artikel berbahasa Inggris. Sementara pada
database PROquest terdapat 4 artikel yang relevan. Selanjutnya pada tahap penyaringan, terdapat 67 artikel
yang tidak digunakan karena tidak memenubhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Pada akhirnya tersisa 9
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dengan rincian; 7 artikel yang relevan dengan dampak growth mindset
terhadap hasil belajar dan 2 artikel mengenai strategi implementasi growth mindset.

3. Hasildan Pembahasan

Sembilan artikel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya diekstrak sesuai dengan data yang
dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian. Ekstraksi data diklasifikasikan berdasarkan artikel yang
tergolong ke dalam dua bagian, yaitu; artikel mengenai dampak growth mindset terhadap hasil belajar
(akademik) dan artikel yang mengulas strategi implementasi growth mindset dalam pendidikan (pembelajaran).

3.1. Dampak Growth Mindset dalam Pembelajaran
Pada tahap ini, ekstraksi data dilakukan berdasarkan empat komponen penting, yaitu nama peneliti, judul
penelitian, metode penelitian, dan temuan penelitian.

Tabel 3. Review Artikel Dampak Growth Mindset terhadap Hasil Belajar

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Temuan Penelitian
1 Claro et al. Growth Mindset Tempers  Kuantitatif, analisis =~ Growth mindset berperan signifikan dalam
(2016) the Effects of Poverty on korelasional pada pencapaian akademik di semua strata sosial;
Academic Achievement data nasional siswa di Chieli dengan Growth mindset pada

10% pendapatan terendah memiliki performa
setara dengan siswa fixed mindset pada 80%
pendapatan tertinggi.
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Temuan Penelitian
2 Jiang et al. From Growth Mindset to Kuantitatif Growth mindset dapat memprediksi hasil
(2024) Positive Outcomes in L2 belajar L2 melalui mediasi motivasi dari dalam
Learning: Mediating diri dan keterlibatan belajar; hubungan
Roles of Autonomous signifikan p < 0.01
Motivation and
Engagement
3 Sabriyani et Pengaruh Growth Kuantitatif, ex-post ~ Growth mindset berpengaruh positif pada self-
al. (2025) Mindset terhadap Hasil facto dengan uji efficacy (a = 0.740, p < 0.001); pengaruh tidak

Belajar Materi Teorema
Pythagoras melalui
Mediasi Self-Efficacy

mediasi PROCESS
model 4

langsung signifikan terhadap hasil belajar
theorema phhytagoras (ab = 0.930, CI [0.478-
1.438]). Setiap peningkatan 1 satuan skor
growth mindset diperkirakan akan
meningkatkan hasil belajar materi Teorema
Phytagoras sebesar 0,930 satuan melalui
peningkatan self efficacy (self efficacy sebagai
mediator antara growth mindset dan hasil
belajar). Siswa dengan growth mindset tinggi
cenderung memiliki self efficacy

4 Yeager et al. A National Experiment Eksperimen Intervensi singkat (<1jam) meningkatkan nilai
(2019) Reveals Where a Growth nasional - siswa berprestasi rendah dan partisipasi di
Mindset Improves Randomized mata pelajaran matematika lanjutan
Achievement Controlled Trial
(RCT) berbasis
daring
5 Burnette et An Online Growth Eksperimen - Intervensi meningkatkan growth mindset
al. (2018) Mindset Intervention ina  Randomized secara signifikan pada pasca tes dan tindak

Sample of Rural
Adolescent Girls

Controlled Trial

lanjut 4 bulan. Walau tidak berdampak
langsung pada nilai, terdapat efek tidak
langsung melalui peningkatan motivasi belajar,
efikasi diri, dan rasa memiliki terhadap
sekolah.

6 Ramadhanti
etal. (2020)

Pengaruh Growth
Mindset dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi

Kuantitatif - Survei
eksplanatori

Growth mindset dan motivasi berpengaruh
positif signifikan (p= 0,004 < 0,05) terhadap
hasil belajar ekonomi

Ada pengaruh positif dan signifikan antara
growth mindset dan hasil belajar.

7 Kusworo et
al. (2024)

Grit dan Growth Mindset
dengan Prestasi
Akademik Matematika
Siswa Luar Pulau Jawa

Mix method

Terdapat pengaruh positif grit dan growth
mindset terhadap Prestasi Akademik yang
ditunjukkan nilai R=0,611; R 2 =0,374; F =
59,947 (p< 0,01). Adapun secara parsial,
variabel growth mindset berpengaruh terhadap
prestasi akademik ditunjukkan dari nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,01).

Menurut Dweck (2006), salah satu faktor penting untuk meningkatkan kecerdasan (kemampuan) adalah
dengan menanamkan pola pikir berkembang (growth mindset). Sejumlah penelitian yang dikaji dalam penelitian
ini membuktikan secara empiris bahwa growth mindset, secara langsung maupun tidak langsung, berpengaruh
positif terhadap pencapaian akademik (hasil belajar).

Penelitian Claro (2016) melakukan studi korelasional antara pendapatan dengan pola pikir siswa di Chili.
Hasilnya, siswa dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah cenderung fixed mindset sedangkan siswa
dengan latar belakang ekonomi menengah ke atas cenderung growth mindset. Menariknya, siswa dari latar
belakang ekonomi menengah ke atas dengan growth mindset memiliki pencapaian akademik yang setara dengan
pencapaian akademik siswa dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah dengan fixed mindset. Temuan ini
juga sekaligus menjadi bukti empiris awal bahwa kecerdasan dapat ditingkatkan dengan menerapkan growth
mindset. Selanjutnya penelitian ini diperkuat melalui penelitian Yeager (2019) yang melaporkan bahwa nilai
matematika lanjutan siswa berprestasi dan partisipasi rendah, meningkat setelah diberikan intervensi dengan
menginternalisasi growth mindset. Konsisten dengan penelitian sebelumnya Ramadhanti et al. (2020)
membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara growth mindset dan hasil belajar ekonomi. Di
sisi lain, growth mindset berpengaruh secara parsial terhadap prestasi akademik (Kusworo et al., 2024)

Namun demikian, beberapa penelitian lain melaporkan bahwa growth mindset tidak selalu berkorelasi
langsung dengan hasil belajar. Dengan kata lain, ada faktor lain yang memediasi pengaruh growth mindset, di
mana growth mindset dapat dijadikan sebagai prediktor hasil belajar second language (L2) melalui mediasi
motivasi dari dalam diri dan keterlibatan belajar (Jiang et al., 2024). Temuan ini diperkuat melalui penelitian
(Burnette et al., 2018; Sabriyani et al., 2025) yang menemukan bahwa growth mindset meningkatkan motivasi
belajar dan efikasi diri. Kedua faktor inilah yang berpengaruh langsung terhadap hasil belajar. Efikasi diri
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mengacu pada kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk menyusun dan melaksanakan rencana
secara efektif ketika menghadapi tantangan (Bandura, 1997). Dalam konteks pendidikan, tantangan ini dapat
berupa kesulitan memahami materi, hambatan dalam proses belajar, maupun tekanan psikologis yang muncul
selama proses pembelajaran.

Hal ini berarti, dengan meningkatkan motivasi belajar dan efikasi diri, secara tidak langsung, growth
mindset meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan temuan sebelumnya Sabriyani (2025) memfokuskan
penelitian dengan mengkorelasikan growth mindset dan hasil belajar materi Teorema Phytagoras. Temuannya
ialah growth mindset, melalui mediasi efikasi diri, dapat meningkatkan hasil belajar pada materi Teorema
Phytagoras. Siswa dengan Growth mindset tinggi cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

3.2. Strategi Implementasi Internalisasi Growth Mindset

Peneliti telah mengkaji dua artikel yang relevan dengan strategi menanamkan growth mindset pada siswa.
Data yang diekstraksi adalah nama peneliti, judul penelitian, metode penelitian, dan temuan penelitian seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Review Artikel Strategi Internalisasi Growth Mindset

No Peneliti Judul Fokus penelitian Metode Temuan
penelitian
1 Barusetal. Meningkatkan Growth Meningkatkan Growth Kualitatif Ada peningkatan
(2023) Mindset Siswa Melalui Mindset siswa kelas VIl SMP dengan growth mindset pada
Layanan Bimbingan IT Nurul Hadina melalui jenis setiap siklus yaitu
Kelompok di Kelas VII layanan bimbingan kelompok  Penelitian pada
SMP IT Nurul Hadina konseling Tindakan siklus I memperoleh
Bimbingan persentase sebesar
dan Konseling  53,5% yang
(PTBK) meningkat secara
signifikan di
siklus Il menjadi 75%.
2 Aunjitsakul ~ Enhancing Psychiatric Menumbuhkan growth Penelitian Siklus II
etal. Residency Training mindset pada residen psikiatri  tindakan kelas = menunjukkan
(2025) Through Collaborative melalui refleksi kelompok (PTK) penurunan signifikan
Reflection on Failures: atas pengalaman kegagalan fixed mindset
A Classroom Action dalam pembelajaran klinik (p=0.001) dan
Research on Fostering (Exhibition of Failure/EoF peningkatan growth
Growth Mindset classroom). mindset (p=0.049)

Refleksi kelompok
atas kegagalan
membantu peserta
melihat kegagalan
sebagai bagian dari
proses belajar
Fasilitator yang
empatik dan non-
judgmental sangat
menentukan
keberhasilan kegiatan

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas growth mindset dalam meningkatkan hasil
belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran di
kelas, dibutuhkan strategi yang tepat untuk menginternalisasi growth mindset pada siswa. Penelitian ini
merekomendasikan beberapa strategi yang dapat diterapkan sekolah. Strategi yang direkomendasikan terbukti
efektif melalui penelitian empiris.

Penelitian Barus (2023) menerapkan layanan bimbingan kelompok konseling untuk meningkatkan growth
mindset siswa kelas VII SMP IT Nurul Hadina. Hasilnya, terdapat perubahan tingkat growth mindset dari 53,5 %
pada siklus I menjadi 75 % pada siklus II. Strategi ini sangat relevan dengan konteks growth mindset dalam
pendidikan (pembelajaran). Dengan demikian, temuan ini sekaligus menjadi pendorong bagi sekolah untuk
memperkuat kompetensi guru bimbingan konseling sebagai katalisator internalisasi growth mindset siswa.

Di sisi lain, penelitian Aunjitsakul (2025) melaporkan adanya degradasi fixed mindset residen psikiatri
(mahasiswa kedokteran jiwa) setelah difasilitasi dalam refleksi kelompok atas pengalaman kegagalan dalam
pembelajaran klinik (Exhibition of Failure/EoF classroom). Refleksi kelompok mengubah persepsi residen
psikiatri dalam memandang kegagalan sebagai suatu proses belajar. Peneliti menekankan bahwa efektivitas
strategi ini bergantung pada fasilitator. Fasilitator yang empati dan non-judgmental sangat menentukan
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keberhasilan kegiatan. Meskipun konteks penelitian Aunjitsakul (2025) bukan dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa, strategi Exhibition of Failure/EoF classroom tetap relevan untuk diimplementasikan kepada
siswa. Implementasi strategi ini dapat dilakukan dengan mengadaptasi sesuai konteks di sekolah.

3.3. Keterbatasan Penelitian

Meskipun kajian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), peneliti menyadari
bahwa masih ada keterbatasan metodologis. Sekurang-kurangnya ada dua keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, kajian ini tidak menganalisis kemungkinan bias publikasi. Artikel yang dianalisis hanya artikel yang
membuktikan dampak signifikan growth mindset terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata lain, artikel yang
menunjukkan hasil sebaliknya, tidak dianalisis. Hal ini berdampak pada kredibilitas penelitian sebab tidak
mengkaji temuan yang menunjukkan insignifikansi pengaruh growth mindset terhadap hasil belajar. Kedua,
artikel yang dianalisis hanya artikel jurnal open access sehingga artikel-artikel serupa yang lebih berkualitas
tidak dapat dianalisis dalam kajian ini.

4. Simpulan

Hasil telaah sistematis menunjukkan bahwa growth mindset berperan penting dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pengaruh tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung,
growth mindset mendorong peningkatan pencapaian akademik melalui perubahan cara berpikir siswa terhadap
usaha dan kegagalan. Secara tidak langsung, growth mindset meningkatkan hasil belajar melalui penguatan
motivasi dan efikasi diri. Peserta didik yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih
gigih, tekun, dan mampu menghadapi tantangan dalam proses belajar. Selain itu, penelitian-penelitian yang
dikaji juga menegaskan pentingnya strategi implementasi yang tepat dalam menanamkan growth mindset di
lingkungan pendidikan. Strategi yang efektif antara lain melalui layanan bimbingan kelompok, kegiatan reflektif
berbasis pengalaman kegagalan, serta pendampingan yang empati dan berorientasi pada proses belajar.
Strategi-strategi tersebut terbukti dapat mengubah cara pandang siswa terhadap kesalahan dan kegagalan
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa growth mindset
bukan hanya konsep psikologis, melainkan pendekatan pedagogis yang dapat dikembangkan secara sistematis
dalam pembelajaran. Sekolah dan guru berperan penting sebagai fasilitator untuk membangun budaya belajar
yang mendukung pola pikir berkembang. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penerapan
strategi tersebut pada berbagai jenjang dan konteks pendidikan guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang efektivitasnya.
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